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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika 
tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus 
menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca 
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang 
keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, 
menilai, dan kemudian mencipta karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan 
Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti 
yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu upaya yang kami 
lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa 
asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam 
setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang 
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah 
dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan 
bacaan ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta,     Oktober 2021
Salam Kami,

E. Aminudin Aziz
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Sita adalah seorang gadis 

kecil. Dia senang menulis. Saat 

menulis, dia merasa sangat 

bahagia! Dia menulis tentang 

lebah yang berdengung.  
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Dia menulis tentang pepohonan 

hijau. Dia menulis tentang pohon 

banyan yang melambai. Dia 

menulis tentang semua hal.
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Suatu hari, Sita melihat seekor burung 

biru cantik hinggap di pohon jambu 

besar. Burung itu memiliki bulu biru 

berkilau dan paruh cokelat panjang. 

Burung itu bernyanyi dengan merdu 

dan Sita sangat menyukainya. 
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“Aku akan menulis tentang 

burung biru cantik ini,” kata Sita. 
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Dia membuka tas hijau miliknya 

dan mengambil buku kecil 

serta pensil ungu kesayangan 

miliknya. Dia memeriksa isi tas 

berulang kali, tetapi pensil itu 

tidak ada di sana.

“Di manakah pensil ungu 

milikku?” pikir Sita. 
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Dia berlari pulang ke rumahnya 

yang nyaman untuk mencari 

pensil itu. 
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Dia mencarinya di bawah karpet. 

Dia mencarinya di kursi kayu. Dia 

mencari ke semua tempat, tetapi 

pensil panjang itu tidak ada.



9

“Ada apa, sayang? Mengapa kamu 

terlihat sedih?” tanya Ibu tercinta 

sambil menatap putri kecilnya. 

“Pensil ungu punyaku hilang, Bu,” 

kata Sita.
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“Oh, sayangku! Maaf, tadi pagi Ibu mengambil 

pensil kesayanganmu. Ibu lupa mengembalikan 

pensilmu, tapi pensil itu ada di rak besi,” kata 

Ibu terdengar menyesal. Sedih rasanya melihat 

anak perempuannya khawatir.
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Ibu membawa pensil ungu dan mata bulat 

Sita berbinar. Sita mengambil pensil ungu 

itu dan menari gembira. 

Sekarang Sita bisa menulis lagi. Dia bisa 

menulis cerita-cerita menarik. Dia bisa 

menulis puisi-puisi indah. Dia bisa menulis 

lagu sederhana dan bisa bernyanyi bersama.





Para Pembuat Cerita

Cerita   Sita   and   her  purple  pencil  ditulis  ulang  oleh  
Samprati  Gada.  © Samprati  Gada,  2017.  Berdasarkan  cerita 
asli  Sita and her purple pencil,  oleh Sweccha.  ©  Sweccha, 
2016.  Beberapa  hak  cipta  dilindungi  dalam  peraturan 
perundang-undangan.  Diterbitkan  dengan  CC  menggunakan 
izin 4.0.











sebagai latihan sederhana bagi anak-anak untuk belajar tentang 
pentingnya kata sifat yang menjelaskan kata benda supaya lebih 

bermakna dalam gagasan, cerita atau percakapan

Ini adalah cerita tentang gadis kecil bernama Sita yang gemar 
menulis. Di dalam cerita ini diberikan contoh-contoh kata sifat 


